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ABSTRAK 
 

Melamin (C3H6N6) atau yang dikenal juga dengan nama 2,4,6-triamino-1,3,5-

triazine adalah senyawa yang berbentuk kristal berwarna putih yang memiliki berat 

molekul 126,13. Melamin banyak digunakan dalam berbagai industri seperti dalam 

pembuatan melamin resin, resin penjernih air, resin penukar ion, pembuatan plastik, 

bahan perekat, laminating, dan industri otomotif.  

Penggunaan melamin di dalam negeri maupun di luar negeri yang seiring dengan 

meningkatnya industri yang menggunakan melamin sebagai bahan baku, maka pendirian 

pabrik melamin di Indonesia akan sangat menguntungkan dalam memenuhi kebutuhan 

melamin di dalam negeri dan di luar negeri yang juga dapat mengurangi kebutuhan impor 

dari negara lain. Selain itu, dengan mendirikan pabrik melamin dapat membuka lapangan 

pekerjaan baru.  

Pabrik Melamin ini direncanakan didirikan di Kawasan Industri Gresik, Gresik,  

Jawa Timur dengan kapasitas 60.000 Ton/tahun dan mulai beroperasi pada tahun 2027. 

Model operasi yang diterapkan adalah sistem kontinyu dengan waktu operasi 330 

hari/tahun dan 24 jam/hari. Utilitas yang digunakan meliputi air, steam, bahan bakar, 

listrik. Bentuk perusahaan ini adalah Perseroan Terbatas (PT) dengan struktur organisasi 

garis dan staff. Dari hasil pehitngan analisa ekonomi didapatkan ROIBT = 34%, ROIAT 

= 24 %, POT = 2.97 tahun, BEP = 41 %, SDP = 8 %, IRR = 27 %. Dari hasil evaluasi 

ekonomi tersebut dapat disimpulkan bahwa , Pabrik Melamin dari Urea dengan proses 

BASF layak untuk didirikan. 

 
Kata kunci : Melamin, urea, proses BASF 
 


